BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang ada, kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Hal tersebut menunjukkan bahwa besar atau kecilnya proporsi komite audit yang
berlatar belakang pendidikan akuntansi dan keuangan tidak memberikan pengaruh
dalam menurunkan risiko atas kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
dalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena kompetensi yang dimiliki komite
audit tidak dapat menjamin bahwa kinerjanya dapat diterima oleh dewan direksi
selaku pengelola perusahaan, selain itu adanya regulasi yang mengatur mengenai
kompetensi komite audit membuat perusahaan menempatkan komite audit berlatar
belakang pendidikan akuntansi dan keuangan hanya demi mematuhi regulasi
sehingga menyebabkan variabel komite audit tidak dapat menggambarkan peran
dan pengaruhnya terhadap terjadinya financial distress.

Dewan komisaris independen tidak berpengaurh terhadap financial distress.
Hal tersebut menunjukkan bahwa besar atau kecilnya proporsi komisaris
independen dalam dewan komisaris perusahaan tidak memberikan pengaruh dalam
menurunkan risiko atas kemungkinan terjadinya kondisi financial distress dalam
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya sikap independensi yang
dimiliki oleh komisaris independen yang mampu mempengaruhi fungsi dan
tugasnya, sehingga komisaris independen tidak dapat melakukan pengawasan
secara netral serta tidak dapat melaksanakan kewajibannya dengan optimal. Adanya
tujuan perusahaan yang hanya menempatkan komisaris independen dalam dewan
komisaris perusahaan guna mematuhi regulasi tata kelola perusahaan juga menjadi
faktor variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial
distress.

Gender diversity tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya proporsi wanita dalam jajaran dewan

direksi perusahaan tidak memberikan pengaruh dalam menurunkan risiko
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terjadinya kondisi financial distress dalam perusahaan. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan, masih banyak perusahaan yang tidak memiliki direksi
berjenis kelamin wanita karena perusahaan masih belum memberikan kepercayaan
sepenuhnya terhadap wanita dalam mengelola perusahaan. Hal tersebut
menyebabkan variabel gender diversity tidak dapat menggambarkan peran dan
pengaruhnya terhadap kondisi terjadinya financial distress.

5.2  Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Objek penelitian yang digunakan terbatas hanya pada perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-
2021.

2. Penelitian ini memiliki variabel independen berupa mekanisme tata kelola
perusahaan yang diukur dari komite audit dan dewan komisaris independen.
Terdapat variabel lain pada tata kelola perusahaan seperti kepemilikan
institusional dan lainnya.

3. Pengukuran yang digunakan terhadap variabel financial distress dalam
penelitian ini adalah pengukuran dengan metode Altman Z-Score model
revisi 3. Terdapat pengukuran lain yang dapat digunakan untuk menentukan
kondisi terjadinya financial distress. Hal tersebut juga sama untuk variabel
komite audit yang diukur menggunakan kompetensinya melalui latar
belakang pendidikan, dimana pengukuran komite audit juga dapat
dilakukan dengan hal lain seperti independensinya.

5.3 Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, sehingga dapat
ditambahkan beberapa hal yang dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya
dengan mempertimbangkan beberapa saran berikut:

1. Saran Akademis



54

a. Penelitian mengenai financial distress yang akan dilakukan selanjutnya
akan lebih baik apabila dapat menambahkan jumlah perusahaan dan
sektor industri lain ke dalam sampel penelitian agar diperoleh hasil yang
lebih baik.

b. Penelitian berikutnya disarankan untuk dapat menggunakan pengukuran
lain terhadap variabel financial distress seperti pengukuran dengan
metode zmijewski, springate, grover, dan pengukuran sejenis lainnya.

c. Penelitian berikutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel
lain yang berkaitan dengan corporate governance seperti kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, latar belakang pendidikan dewan
direksi ataupun latar belakang pendidikan dewan komisaris.

2. Saran Praktis

Saran bagi perusahaan pada sektor industri properti dan real estate adalah
manajemen atau perusahaan harus lebih memperhatikan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya atau tidak terjadinya financial distress dalam perusahaan,
karena financial distress atau kesulitan keuangan merupakan kondisi yang cukup
penting dan sangat berpengaruh terhadap hidup dan keberlanjutan suatu

perusahaan.
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